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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam merancang suatu storyboard, proses awal yang paling sulit adalah proses
berpikir. Proses berpikir ini dilakukan setelah pembuatan script. Dengan kata lain,
merupakan proses penerjemahan dari script ke dalam gambar storyboard.
Dikatakan sulit karena dalam proses ini penulis harus dapat membayangkan
gambar seperti apa yang akan ditampilkan untuk menggambarkan cerita tersebut.
Jika gambaran untuk menceritakan cerita tersebut belum terbayangkan, maka
proses menggambar belum dapat dilakukan. Untuk membatu proses berpikir
tersebut, maka dibutuhkan referensi gambar untuk memudahkan dalam
pembuatan.

Kebanyak orang juga terkadang merasa takut untuk memulai menggambar
karena berpikir kemampuan gambar orang tersebut masih kurang. Dari pembuatan
animatic storyboard ini, penulis menemukan bahwa Kita tidak perlu takut untuk
memulai dalam menggambar. Karena seperti yang dijelaskan oleh Francis Glebas,
terdapat langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk membantu Kita dalam
proses menggambar, yaitu dengan memulai menggambar gambar garis atau
batang untuk karakter.

Selain itu, terdapat solusi untuk gambar yang berantakkan dan ingin dibuat
menjadi rapi. Seperti yang dilakukan penulis dalam pembuatan karya animatic

storyboard ini yaitu dengan menggunakan proses tracing pada software tertentu.
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Dan dalam pembuatan animatic, bagian yang memegang peranan penting dan
sangat berpengaruh dalam pembuatan animatic adalah penempatan timing yang
pas dalam setiap adegannya. Timing dapat mempengaruhi cepat atau lambat cerita
tersebut dan juga dapat membentuk emosi dalam cerita. Sehingga timing sangat

perlu untuk diperhatikan dalam pembuatan animatic storyboard.

5.2 Saran

Pada bagian kesimpulan telah disebutkan mengenai penggunaan referensi untuk
membantu proses berpikir dan menggambar dalam pembuatan storyboard. Yang
ingin dikatakan penulis adalah bahwa referensi itu penting. Dengan banyak
melihat, maka hal tersebut dapat memudahkan dalam pembuatan karya yang
membutuhkan banyak referensi gambar.

Disebutkan juga bahwa penggunaan timing dalam storyboard memegang
peranan yang penting. Untuk itu dibutuhkan referensi dan teori pula dalam
pembuatannya. Namun untuk pembuatan ini penulis tidak menemukan teori yang
cukup untuk mendukung pembuatan animatic dalam hal timing. Jika tidak
menemukan teori yang cukup mendukung, dapat dilakukan observasi atau
penelitian pada sebagian orang untuk melihat kecepatan dalam membaca dan
memahami gambar. Hasil dari penelitian ini dapat membantu melihat penggunaan

timing yang pas dalam pembuatan animatic storyboard ini.
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